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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 KESIMPULAN 

 Perlindungan hukum konsumen uang elektronik berbasis server dalam hal kehilangan 

saldo dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini BI dan penyelenggara uang elektronik berbasis 

server dalam hal ini penerbit. Keduanya sama-sama berperan untuk memberikan 

perlindungan baik secara preventif dan represif. Perlindungan yang diberikan BI berupa 

perlindungan preventif secara langsung dan tidak langsung. Perlindungan preventif secara 

langsung berupa menyediakan mekanisme pengaduan bagi konsumen dan mewajibkan 

penyelenggara uang elektronik untuk membuat mekanisme pengaduan bagi konsumen uang 

elektronik berbasis server. Sedangkan perlindungan preventif secara tidak langsung yaitu 

mewajibkan penyelenggara uang elektronik berbasis server untuk melengkapi ketentuan 

perizinan, menyampaikan laporan, melakukan pengawasan, melakukan evaluasi izin, dan 

memberian sanksi apabila ada ketentuan-ketentuan dalam penyelenggaraan uang elektronik 

berbasis server yang dilanggar. Sementara, perlindungan yang diberikan oleh penyelenggara 

uang elektronik adalah perlindungan bersifat preventif berupa pemberian informasi terkait 

himbauan kepada konsumennya untuk berhati-hati dalam penggunaan uang elektronik 

berbasis server. Sedangkan perlindungan bersifat represifnya adalah memberikan mekanisme 

pengaduan apabila terjadi kehilangan saldo dan memberikan ruang untuk penyelesaian 

sengketa jika dirasa mekanisme pengaduan sudah ditempuh namun tidak efektif. 

 Berangkat dari perlindungan hukum konsumen uang elektronik berbasis server diatas, 

penulis kemudian menelaah bagaimana implementasinya. Penulis melakukan wawancara 

dengan 5 (lima) konsumen uang elektronik GO-PAY dan OVO Cash. Berdasarkan hasil 

wawancara itu, ditemukan bahwa kehilangan saldo GO-PAY dan OVO Cash yang mereka 

alami disebabkan karena gagal melakukan transaksi layanan pihak ketiga (transportasi, jasa 

pengiriman makanan, dan pembelian pulsa) dan penipuan. Dalam praktiknya, penyelenggara 
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GO-PAY dan OVO Cash  memberikan perlindungan yang baik dengan memberi konsumen 

ruang untuk pengaduan dan memberikan respon yang cepat dan mengembalikan saldo yang 

hilang tersebut. Namun, dalam praktiknya perlindungan preventif salah satunya berupa 

kewajiban penyampaian laporan sebagaimana dimaksud dalam paragraf awal di atas tidak 

dijalankan dengan baik. Laporan yang dimaksud adalah laporan insidental terkait dengan 

laporan gangguan dalam penyelenggaran uang elektronik. Penulis berpendapat bahwa 

peristiwa kehilangan saldo yang atas kegagalan dalam pembelian pulsa terjadi akibat 

kegagalan sistem pihak penyelenggara dan pihak lain yang berhubungan. Hal ini pun diamini 

oleh pihak penyelenggara. Oleh karenanya penulis menyakini bahwa atas kegagalan sistem 

tersebut, peristiwa yang dimaksud harus dilaporkan dalam laporan insidental terkait laporan 

gangguan dalam penyelanggaraan uang elektronik. Namun, penyelenggara uang elektronik 

tidak sependapat dengan argumentasi bahwa interpretasi laporan insidental sebagaimana 

diwajibkan tidaklah jelas. Untuk itu, penyelenggara uang elektronik GO-PAY secara internal 

menginterpretasikan lain, yakni gangguan dalam penyelenggaraan elektronik yang bersifat 

signifikan. Hal itu pun dibenarkan oleh BI, mengingat bahwa dalam praktik laporan 

insidental merupakan pertimbangan (judgment) dari penyelenggara uang elektronik. Namun, 

jika kembali pada marwah perlindungan hukum terhadap konsumen, penulis tetap 

menyuarakan bahwa gangguan apapun yang terjadi dalam penyelenggaran uang elektronik 

harus dilaporkan ke BI dan guna menjadi salah satu bahan atau informasi BI dalam me-

monitoring penyelenggaraan uang elektronik. 

 

IV.2 SARAN 

Berdasarkan paparan sebagaimana tertulis dalam Bab III, penulis menyarakan hal-hal terkait 

berikut: 

A. Penyelenggara GO-PAY dan  OVO Cash  
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Sebagai penyelenggara uang elektronik berbasis server, penyelenggara GO-PAY dan 

OVO Cash  wajib memastikan dalam hal ini adalah memberikan perlindungan terbaik 

bagi konsumennya, untuk itu saran penulis berupa: 

1. Penyelenggara GO-PAY dan  OVO Cash  rutin melakukan edukasi terhadap 

konsumennya dengan cara: 

a. menghimbau konsumennya agar berhati-hati dalam penggunaan uang 

elektronik untuk mencegah terjadinya kehilangan saldo baik melalui email, 

nomor konsumen, website, dan media sosial yang dimiliki oleh 

penyelenggara; 

b. memberikan informasi terkait tata cara pengajuan aduan dalam hal terjadi 

kehilangan saldo melalui email, nomor konsumen, website, dan media 

sosial yang dimiliki oleh penyelenggara; dan 

c. menyampaikan laporan insidental terkait laporan gangguan 

penyelenggaraan uang elektronik dalam dan tindak lanjutnya atas 

peristiwa-peristiwa kehilangan saldo yang disebabkan oleh gangguan. 

2. Penyelenggara GO-PAY dan OVO Cash wajib mengupayakan perbaikan sistem 

yang lebih baik sesuai dengan ketentuan dalam PBI tentang Uang Elektronik.  

3. Mengajukan penegasan kepada BI terkait implementasi PBI tentang Uang 

Elektronik Pasal 66 ayat (4) tentang laporan insidental berupa laporan gangguan 

dalam penyelenggaran uang elektronik dan tindak lanjutnya. 

B. BI 

Sebagai penerbit izin dalam penyelenggaran uang elektronik, BI memiliki peran 

penting untuk terus memastikan bahwa penyelenggaraan uang elektronik dapat 

berjalan dengan baik, oleh karenya penulis memberikan saran bahwa BI harus: 



64 

 

1. Memberikan edukasi kepada konsumen uang elektronik berbasis server dalam 

penggunaan uang elektronik berbasis server sebagai alat pembayaran melalui 

website dan media sosial yang dimiliki oleh BI. Upaya ini dimaksudkan untuk 

terus mengkampanyekan hal-hal seperti: 

a. memberikan pernyataan bahwa uang elektronik merupakan alat 

pembayaran non tunai; 

b. memberikan paparan terkait hak dan kewajiban konsumen uang elektronik 

berbasis server yang harus diketahui; dan 

c. menghimbau agar konsumen uang elektronik berbasis server untuk 

berhati-hati dalam penggunaan uang elektronik berbasis server. 

2. Melakukan monitoring secara rutin terhadap penyelenggaraan uang elektronik 

sebagaimana diatur dalam PBI tentang Uang Elektronik, dalam hal ini berupa: 

a. meminta laporan insidental terkait gangguan penyelenggaraan uang 

elektronik dalam dan tindak lanjutnya atas peristiwa-peristiwa kehilangan 

saldo yang disebabkan oleh gangguan; dan 

b. merevisi penjelasan terkait PBI tentang Uang Elektronik Pasal 66 ayat (4) 

tentang laporan insidental berupa laporan gangguan dalam 

penyelenggaraan uang elektronik dan tindak lanjutnya berupa penjelasan 

apa yang dimaksud gangguan dan kriteria gangguan yang dimaksud. 
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